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Abstrak 
Pendidikan karakter di Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk generasi yang memiliki nilai moral, intelektual, dan spiritual yang seimbang. Dalam konteks ini, pendekatan pendidikan karakter yang berbasis pada epistemologi Islam, seperti Bayani, Burhani, dan Irfani, memiliki potensi untuk memperkaya pembelajaran di SD. Tujuan kajian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis kontribusi pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani dalam membangun karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber tertulis terkait dengan epistemologi Islam dan pendidikan karakter. Hasil kajian menunjukkan bahwa ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi dalam pembentukan karakter siswa, dengan Bayani fokus pada nilai moral, Burhani mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan Irfani memperdalam penghayatan spiritual. Kesimpulannya, pendekatan integratif ini dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan karakter di SD untuk membangun siswa yang berbudi pekerti luhur dan cerdas secara intelektual dan spiritual.
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PENDAHULUAN
Krisis karakter di kalangan anak usia sekolah dasar semakin mengemuka, ditandai dengan meningkatnya perilaku tidak disiplin, rendahnya empati, serta melemahnya nilai-nilai tanggung jawab dan kejujuran di lingkungan sekolah (Lickona, 2012). Fenomena ini merupakan cerminan dari kurang optimalnya peran pendidikan dalam menanamkan nilai moral secara sistemik dan menyeluruh. Di tengah era digitalisasi yang sarat dengan arus informasi bebas, anak-anak membutuhkan fondasi karakter yang kuat sejak dini untuk menavigasi tantangan kehidupan sosial dan etika masa depan (Fauziah & Novi, 2021).

Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan tahapan strategis dalam membentuk kepribadian anak. Usia dini adalah masa emas dalam pembentukan nilai, karena pada tahap ini struktur moral anak sedang berkembang pesat (Hidayati, et.al., 2014). Namun demikian, pendekatan konvensional yang terlalu normatif dan satu arah, cenderung kurang memberi ruang bagi anak untuk memahami, menghayati, dan merefleksikan nilai-nilai secara utuh. Hal ini menuntut pendekatan baru yang mampu mengintegrasikan aspek rasional, spiritual, dan pengalaman batin siswa.

Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendekatan bayani (tekstual-normatif), burhani (rasional-empiris), dan irfani (intuitif-spiritual) dapat diimplementasikan dalam pembelajaran untuk memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. Ketiganya merupakan pendekatan epistemologis dalam khazanah pemikiran Islam yang jika dikembangkan secara terpadu, berpotensi melahirkan pembelajaran yang holistik dan bermakna (Al-Attas, 2019).

Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah: Bagaimana konsep bayani, burhani, dan irfani dapat diintegrasikan dalam pembelajaran karakter di SD? dan Apa relevansi ketiga pendekatan tersebut dalam pendidikan karakter kontemporer? Kajian ini penting mengingat urgensi pendekatan multimetodologis dalam pendidikan nilai, terutama di era di mana pemahaman kognitif saja tidak cukup membentuk integritas karakter anak (Zarkasyi, 2020).

Penelitian ini signifikan dalam memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pendidikan karakter yang integratif berbasis epistemologi Islam. Selain menjadi tawaran teoritis, integrasi pendekatan bayani, burhani, dan irfani dapat menjadi alternatif praktis bagi guru dan sekolah dasar dalam menyusun strategi pembelajaran yang tidak hanya kognitif tetapi juga etis dan spiritual (Muhaimin, 2021). Dengan demikian, pendidikan karakter dapat berkembang ke arah yang lebih substansial dan berdampak jangka panjang.

Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam diri peserta didik agar terbentuk pribadi yang berintegritas dan berkepribadian kuat. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), pendidikan karakter memiliki peran strategis karena usia anak SD termasuk fase perkembangan moral awal, di mana mereka mulai memahami norma sosial dan membedakan benar-salah (Lickona, 2012). Pendidikan karakter bertujuan membentuk siswa yang jujur, bertanggung jawab, peduli, dan disiplin, sehingga menjadi pondasi bagi keberhasilan akademik dan sosial.

Nilai-nilai utama dalam pendidikan karakter di Indonesia mengacu pada rumusan Kemendikbud yang terdiri atas 18 nilai karakter, seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Sementara itu, UNESCO merumuskan empat pilar pendidikan karakter global, yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together (UNESCO, 2015). Kedua pendekatan ini saling menguatkan dalam membentuk siswa menjadi pribadi utuh yang cerdas secara intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.

Di Sekolah Dasar, strategi pendidikan karakter dapat diterapkan melalui tiga jalur: pembelajaran intrakurikuler, kegiatan kokurikuler, dan pembiasaan dalam budaya sekolah. Misalnya, guru dapat menyisipkan nilai kejujuran dalam pelajaran Matematika atau nilai tanggung jawab dalam tugas kelompok (Zuchdi, 2019). Budaya sekolah yang mendukung, seperti penghargaan terhadap perilaku positif dan keteladanan guru, juga terbukti efektif dalam internalisasi nilai karakter (Syarifah, et.al., 2024).

Pendekatan pembelajaran untuk menanamkan karakter di SD bervariasi, mulai dari direct instruction (pembelajaran langsung nilai-nilai), integrasi tematik, hingga experiential learning. Namun, sebagian besar pendekatan cenderung tekstual atau normatif, sehingga belum sepenuhnya menyentuh aspek reflektif dan spiritual siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pendekatan yang lebih utuh, seperti pendekatan bayani, burhani, dan irfani, agar pendidikan karakter tidak hanya kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan transendental siswa (Azra, 2018).

Dengan demikian, pendidikan karakter di SD merupakan fondasi penting bagi pembangunan manusia Indonesia yang unggul. Penguatan strategi dan pendekatan pembelajaran karakter berbasis integratif perlu dikembangkan secara kontekstual dan relevan dengan dinamika perkembangan siswa. Integrasi antara nilai-nilai universal (UNESCO), nasional (Kemendikbud), dan pendekatan epistemologis Islam dapat menjadi landasan kuat bagi transformasi pendidikan karakter yang lebih bermakna dan menyeluruh.

Epistemologi Islam: Pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani

Epistemologi Islam dalam pendidikan mencerminkan cara umat Islam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan melalui tiga pendekatan utama: Bayani, Burhani, dan Irfani. Ketiganya bukan hanya kerangka berpikir filsafat, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam pembelajaran, khususnya dalam penguatan karakter peserta didik di sekolah dasar. Masing-masing pendekatan memiliki sumber utama dan cara khas dalam membentuk pengetahuan dan nilai.

Pendekatan bayani berakar pada teks wahyu (al-Qur'an dan Hadis), serta penalaran melalui bahasa dan hukum. Pengetahuan bayani bersifat normatif dan tekstual, mengutamakan ketaatan terhadap aturan-aturan syariat. Dalam konteks pendidikan karakter, pendekatan ini mendorong siswa untuk meneladani nilai-nilai moral melalui kisah nabi, ayat-ayat etika, dan penegakan adab dalam keseharian (Hanafi, 2010). Tokoh-tokoh bayani seperti Imam Syafi’i menekankan pentingnya nash sebagai dasar berpikir dan bertindak.

Sementara itu, pendekatan burhani bersifat rasional dan empiris. Pengetahuan diperoleh melalui proses berpikir logis dan pembuktian. Dalam pendidikan, pendekatan ini melatih kemampuan berpikir kritis dan argumentatif siswa terhadap isu-isu moral dan sosial (Nasr, 2016). Tokoh seperti Ibn Sina dan Al-Farabi menggunakan filsafat dan logika untuk menjelaskan nilai-nilai universal. Pembelajaran burhani dapat mendorong siswa memahami alasan etis di balik suatu nilai, bukan sekadar menerima secara dogmatis.

Adapun pendekatan irfani menekankan pengalaman batin, rasa, dan intuisi. Pengetahuan dalam irfani bersifat transendental dan diperoleh melalui penyucian jiwa dan kedekatan spiritual dengan Tuhan. Al-Ghazali sebagai tokoh sentral irfani mengajarkan pentingnya muhasabah (refleksi diri) dalam pembentukan karakter (Al-Ghazali, 2013). Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini bisa dikembangkan melalui kegiatan kontemplatif seperti jurnal harian, doa bersama, atau kegiatan empatik yang menumbuhkan kesadaran spiritual siswa.

Ketiga pendekatan ini memiliki kontribusi unik dalam pembelajaran karakter: bayani mengarahkan kepada nilai absolut, burhani membentuk dasar logis, dan irfani memperdalam penghayatan. Integrasi ketiganya dalam pembelajaran di sekolah dasar akan menciptakan fondasi karakter yang kokoh, utuh, dan seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa (Musrifah, 2016). Model epistemologi Islam ini selaras dengan tujuan pendidikan karakter nasional yang mengembangkan aspek religiusitas, tanggung jawab, dan empati.

Relevansi Tiga Pendekatan dalam Konteks Pendidikan Karakter

Pendekatan bayani, burhani, dan irfani merupakan representasi dari keragaman epistemologi Islam yang dapat digunakan dalam pembelajaran karakter di sekolah dasar. Pendekatan bayani menekankan penalaran berbasis teks (nash) sebagai sumber kebenaran. Burhani mengedepankan nalar logis dan bukti empiris, sedangkan irfani mengandalkan pengalaman intuitif dan kesadaran batin (Yusuf, 2021: 77). Ketiganya mencerminkan dimensi kognitif, afektif, dan spiritual siswa yang selaras dengan konsep pendidikan karakter holistik.

Dalam konteks penguatan karakter, pendekatan bayani berkontribusi melalui penanaman nilai moral secara eksplisit, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab melalui kisah nabi dan ajaran agama (Hidayat, 2017: 102). Burhani membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan etis dalam merespon dilema moral yang dihadapi dalam kehidupan nyata (Widodo, 2016). Sementara itu, pendekatan irfani berperan dalam membangun kesadaran emosional dan empati melalui refleksi spiritual dan latihan kepekaan hati (Maskuri, 2022).

Integrasi ketiga pendekatan ini memungkinkan pembelajaran karakter tidak hanya bersifat kognitif dan verbalistik, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan spiritual siswa. Dalam praktiknya, guru dapat merancang kegiatan yang menggabungkan ketiganya, misalnya dengan memulai pelajaran dengan kisah moral (bayani), dilanjutkan diskusi etika (burhani), lalu ditutup dengan refleksi diri atau praktik dzikir (irfani) (Agung, 2018). Pendekatan ini relevan untuk menumbuhkan karakter yang utuh dalam diri siswa sekolah dasar.

Penggabungan ketiga pendekatan tersebut mendukung terciptanya pembelajaran karakter yang integratif, kontekstual, dan aplikatif. Dengan memperhatikan ragam potensi siswa dan konteks sosial mereka, model pembelajaran karakter berbasis bayani, burhani, dan irfani memberikan ruang untuk penguatan nilai-nilai luhur secara berkesinambungan. Hal ini penting agar pendidikan karakter tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi pengalaman belajar yang bermakna dan transformatif.

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami ketiga pendekatan ini sebagai perangkat epistemologis sekaligus strategi pedagogis yang saling melengkapi. Dengan mengoptimalkan integrasi bayani, burhani, dan irfani, pendidikan karakter di sekolah dasar dapat berjalan lebih efektif dalam membentuk pribadi siswa yang beradab, bernalar, dan berempati.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) untuk mengkaji "Membangun Karakter Siswa melalui Pembelajaran Bayani, Burhani, dan Irfani dalam Konteks Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar." Studi literatur dipilih karena bertujuan untuk menyusun pemahaman yang lebih mendalam mengenai teori dan konsep yang ada, serta mencari hubungan antar literatur yang relevan dengan topik penelitian. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian akan menyelidiki berbagai sumber tertulis yang berhubungan dengan epistemologi Islam dan pendidikan karakter, untuk menyusun model pembelajaran karakter yang integratif berbasis pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup buku-buku filsafat pendidikan Islam, yang menjelaskan teori-teori dasar mengenai epistemologi Islam, serta penerapannya dalam pendidikan karakter. Selain itu, jurnal ilmiah nasional dan internasional yang membahas konsep epistemologi Islam dan integrasinya dalam pendidikan karakter akan dijadikan acuan utama. Dokumen kebijakan pendidikan karakter yang diterbitkan oleh pemerintah Indonesia juga digunakan untuk menganalisis sejauh mana pendekatan-pendekatan tersebut relevan dengan kebijakan pendidikan di tingkat sekolah dasar. Sumber-sumber ini akan memberikan pandangan yang lebih komprehensif dan objektif mengenai topik penelitian.

Langkah-langkah dalam kajian ini dimulai dengan identifikasi dan seleksi literatur yang relevan, yaitu memilih buku, artikel jurnal, dan dokumen yang membahas Bayani, Burhani, dan Irfani dalam konteks pendidikan karakter. Setelah itu, literatur yang terpilih akan diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama, seperti moralitas, intelektual, dan spiritualitas. Proses sintesis tematik akan dilakukan untuk menghubungkan dan menyusun hasil temuan dari berbagai literatur tersebut. Langkah terakhir adalah analisis kritis terhadap kontribusi setiap pendekatan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, dengan tujuan untuk menggali potensi dan tantangan yang ada dalam implementasinya di konteks pendidikan Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani

Pendekatan bayani, burhani, dan irfani mencerminkan tiga corak epistemologi dalam tradisi pemikiran Islam yang memiliki karakteristik distingtif namun saling melengkapi dalam membentuk karakter peserta didik. Bayani berakar pada teks (wahyu), menekankan otoritas kitab suci dan tradisi sebagai sumber kebenaran. Ini mencerminkan model pembelajaran berbasis naratif dan normatif, yang cocok untuk menginternalisasi nilai-nilai moral melalui kisah teladan dan ajaran eksplisit (Nasr, 2016). Sebaliknya, burhani mengandalkan rasionalitas dan observasi logis untuk membangun pengetahuan. Dalam konteks pendidikan karakter, pendekatan ini menstimulasi nalar moral siswa melalui dialog, debat, dan pemecahan masalah (Al-Attas, 2019). Sementara itu, irfani menekankan intuisi, pengalaman batin, dan dimensi spiritualitas personal yang mendalam. Pendekatan ini mendukung pengembangan empati, kesadaran diri, dan kontemplasi nilai melalui refleksi dan latihan spiritual (Fakhry, 2013; Irfani, et.al, 2025).

Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, ketiganya dapat dioperasikan dalam bentuk metode dan strategi yang sesuai dengan perkembangan psikologis anak. Pendekatan bayani dapat diwujudkan melalui penguatan nilai lewat cerita moral dan penghafalan ayat/nasihat, yang memperkuat daya ingat dan ketaatan terhadap aturan (Zubaidi, 2020). Pendekatan burhani diekspresikan melalui diskusi etis, studi kasus, dan eksplorasi sebab-akibat perilaku, yang menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan evaluatif. Adapun pendekatan irfani dapat diterapkan melalui praktik mindfulness, journaling nilai, dan pengalaman spiritual sederhana, misalnya kegiatan doa bersama atau kontemplasi atas peristiwa sosial (Irfani, et.al., 2025). Dengan integrasi ketiga pendekatan ini, siswa tidak hanya diajak untuk tahu dan paham, tetapi juga merasakan dan menghayati nilai-nilai karakter dalam kehidupannya secara holistik.

Implikasi Pembelajaran Bayani dalam Pendidikan Karakter

Pendekatan Bayani dalam pendidikan karakter di sekolah dasar memberikan kontribusi penting dalam menanamkan nilai-nilai moral yang eksplisit seperti ketaatan terhadap aturan, penghormatan terhadap orang tua dan guru, serta perilaku santun dalam pergaulan sehari-hari. Pendekatan ini mengacu pada metode penalaran berbasis teks, yang merujuk pada wahyu dan otoritas nash (teks keagamaan), seperti Al-Qur’an dan Hadis (Abdullah, 2021: 83). Dalam praktik pendidikan karakter, pendekatan bayani mendorong siswa untuk memahami nilai-nilai moral dari teks-teks normatif dan kisah-kisah teladan yang disampaikan secara langsung. Pendidikan karakter melalui pendekatan ini bertumpu pada penanaman nilai yang pasti, tanpa ruang tafsir yang luas, sehingga sangat efektif untuk usia anak-anak yang sedang membentuk kerangka nilai dasar (Al Hadiq, 2023).

Implementasi pendekatan bayani dapat dilakukan melalui kegiatan membaca dan mengkaji teks suci, menyimak kisah para nabi dan tokoh saleh, serta mendengarkan nasihat-nasihat moral yang dikemas dalam bahasa sederhana dan naratif. Menurut Ruspandi (2024), metode bayani memperkuat pengajaran nilai melalui pengulangan normatif yang memperjelas antara benar dan salah secara tegas, yang sangat sesuai dengan tahap perkembangan moral anak usia sekolah dasar. Selain itu, metode ini juga menanamkan sikap takzim terhadap sumber otoritatif dan membangun kesadaran akan batasan moral yang tidak boleh dilanggar (Matroni, 2017). Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran bayani telah terbukti membentuk karakter taat, jujur, dan disiplin melalui internalisasi nilai-nilai wahyu dalam kehidupan sehari-hari siswa di sekolah dasar.
Implikasi Pembelajaran Burhani dalam Pendidikan Karakter

Pendekatan burhani, yang berlandaskan pada nalar rasional dan argumentatif, memiliki kontribusi besar dalam membentuk karakter siswa melalui penguatan kemampuan berpikir kritis dan nalar moral. Dalam konteks pendidikan dasar, pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak hanya menerima nilai secara dogmatis, tetapi juga mampu memahami, mengevaluasi, dan memutuskan suatu tindakan berdasarkan prinsip-prinsip etis yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan (Abdullah, 2016). Pendidikan karakter melalui burhani menjadikan siswa aktif dalam proses penalaran terhadap nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab, sehingga karakter tidak hanya menjadi hafalan, tetapi hasil dari kesadaran kritis (Hidayat. Kun & M. Suyadi, 2024).

Implementasi pembelajaran burhani dalam kelas dapat diwujudkan melalui kegiatan diskusi nilai, penyelesaian masalah etis, dan debat kasus moral. Kegiatan-kegiatan ini memungkinkan siswa mendialogkan dilema moral dalam kehidupan sehari-hari dan melatih keberanian berpendapat secara logis serta menghargai perspektif berbeda (Fitriadia, 2024). Model pembelajaran ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter di SD, yaitu menumbuhkan kecerdasan moral dan tanggung jawab sosial sejak dini (Shohibah, L. N., & Akhwani, 2023). Dengan demikian, pendekatan burhani menjembatani pembentukan karakter berbasis rasionalitas, yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan abad ke-21.

Implikasi Pembelajaran Irfani dalam Pendidikan Karakter

Pendekatan irfani dalam pendidikan karakter menawarkan dimensi pembelajaran yang lebih dalam melalui kesadaran batin, pengalaman spiritual, dan empati. Dalam konteks pendidikan dasar, pendekatan ini relevan untuk menanamkan nilai-nilai moral secara holistik yang tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dialami secara emosional dan spiritual. Irfani berakar pada pengalaman batin yang mendalam dan penyingkapan makna melalui penghayatan langsung terhadap nilai-nilai transendental (Nasution, 2015). Proses ini menuntut keterlibatan perasaan, hati nurani, dan kepekaan etis, yang berperan penting dalam membentuk karakter siswa sejak dini. Pembelajaran irfani membantu siswa membangun koneksi personal terhadap nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, dan tanggung jawab, bukan sekadar menerima norma secara verbal.

Pelaksanaan pendekatan irfani di sekolah dasar dapat dilakukan melalui kegiatan seperti refleksi diri, praktik spiritual (doa, dzikir, meditasi nilai), serta penghayatan melalui cerita inspiratif dan pengalaman langsung. Refleksi harian atau mingguan membantu siswa mengenali perasaan, mengaitkan pengalaman dengan nilai moral, serta memperdalam kesadaran diri terhadap tindakan mereka (Zohar & Marshall, 2012). Selain itu, praktik spiritual sederhana seperti perenungan makna doa atau kegiatan hening sebelum belajar mampu mengembangkan aspek spiritual quotient yang menunjang perilaku etis siswa (Hasan, et.al., 2023). Kegiatan penghayatan nilai juga dapat ditanamkan melalui seni, drama nilai, dan aktivitas sosial yang melatih empati dan kasih sayang terhadap sesama (Arifin, 2021). Dengan demikian, pendekatan irfani bukan hanya membentuk karakter yang taat norma, tetapi juga karakter yang berakar pada keinsafan batin dan kedalaman spiritual siswa.

Model Integratif: Strategi Implementasi di Sekolah Dasar

Pendekatan integratif dalam pembelajaran karakter di Sekolah Dasar dapat dilakukan melalui kolaborasi epistemologi Bayani, Burhani, dan Irfani dalam satu rangkaian pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik memungkinkan penggabungan aspek kognitif, afektif, dan spiritual secara simultan, yang sesuai dengan prinsip ketiga pendekatan tersebut. Bayani hadir dalam bentuk penyampaian nilai moral melalui teks dan cerita keteladanan; Burhani melatih siswa berpikir kritis dan logis terhadap nilai-nilai yang diajarkan; dan Irfani memberikan ruang kontemplasi dan penghayatan nilai secara personal dan spiritual (Mulyasa, 2018). Model integratif ini efektif diterapkan dalam konteks pembelajaran kontekstual, seperti tema “Aku dan Lingkunganku,” yang memungkinkan siswa mengenal nilai tanggung jawab, kepedulian, dan religiositas secara menyeluruh (Widiastuti & Nurkamto, 2020).

Guru berperan sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran karakter yang integratif. Keteladanan guru menjadi representasi konkret dari pendekatan Bayani, dialog nilai menghidupkan pendekatan Burhani, sedangkan fasilitasi kegiatan reflektif dan kontemplatif memperkuat pendekatan Irfani. Guru yang reflektif tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mampu mengarahkan pengalaman belajar siswa menjadi pengalaman batin yang bermakna (Syarifah, et.al., 2024). Dalam hal ini, guru perlu memiliki kesadaran epistemologis dan keterampilan pedagogis untuk menjembatani ketiga pendekatan tersebut secara harmonis dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Sibuea, 2017).

Contoh implementasi dari model ini dapat dilihat dalam skenario pembelajaran tematik bertema “Hidup Bersih dan Sehat.” Pada pendekatan Bayani, siswa membaca kisah Nabi Muhammad SAW tentang kebersihan; pendekatan Burhani mendorong diskusi mengapa menjaga kebersihan itu penting secara logis dan ilmiah; sedangkan pendekatan Irfani dilakukan melalui praktik langsung menjaga kebersihan kelas sambil menghayati nilai-nilainya melalui jurnal refleksi pribadi. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam membangun pemahaman nilai yang tidak hanya kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil studi Amiq, et.al. (2025), yang menemukan peningkatan signifikan pada dimensi karakter tanggung jawab dan empati siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis integrasi epistemologis.

SIMPULAN
Pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani dapat saling melengkapi dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Ketiga pendekatan ini masing-masing memberikan kontribusi dalam pengembangan nilai moral, intelektual, dan spiritual. Bayani menguatkan aspek moral melalui teks dan keteladanan, Burhani mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan logis, sementara Irfani memperdalam penghayatan nilai-nilai melalui refleksi dan kontemplasi. Kolaborasi ketiganya dalam satu rangkaian pembelajaran tematik memungkinkan tercapainya pendidikan karakter yang holistik di Sekolah Dasar, di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan bermakna.

Implementasi pendekatan integratif ini memberi ruang bagi pengembangan moral, intelektual, dan spiritual siswa. Melalui model pembelajaran yang menggabungkan ketiga pendekatan tersebut, siswa dapat mengembangkan karakter yang lebih seimbang dan mendalam. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dan pelatihan guru berbasis pendekatan epistemologis Islam sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi ini di sekolah dasar. Penelitian lanjutan berbasis empiris juga perlu dilakukan untuk menguji efektivitas pendekatan ini di kelas, guna menilai dampaknya terhadap perkembangan karakter siswa dalam konteks pendidikan karakter yang lebih luas.
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